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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian kajian semiotika pada Beksan Ajisaka Kraton Yogyakarta 

mengungkap makna mendalam dari tarian yang merepresentasikan perjalanan 

manusia dalam mencari ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh Ajisaka. Penelitian 

ini menunjukkan unsur di dalamnya memvisualisasikan makna simbolik dari 

berbagai elemen pertunjukan tari Beksan Ajisaka yaitu gerakan tari yang memiliki 

karakter antar penari yaitu penari Ajisaka dan Punggawa, iringan tari dengan 

elemen pendukungnya, seperti kandha, pocapan, tembang yang terdapat di dalam 

komposisi iringan tarinya, rias dan busana tari yang memiliki makna simbolis dari 

kuluk yang digunakan pada penari Ajisaka dan Punggawa, serta adanya kain putih 

yang digunakan sebagai properti utama dalam pertunjukan Beksan Ajisaka. Struktur 

pertunjukan yang terbagi menjadi tiga bagian dari unsur gendhing yaitu maju 

gendhing, inti beksan, mundur gendhing, dan berbagai elemen pendukung lainnya 

yang menceritakan kisah yang penuh nilai-nilai kehidupan.  

Melalui pendekatan semiotika Tadeusz Kowzan, analisis terhadap semiotika, 

penanda (signifier) dan petanda (signified) yang keduanyan dianalisis melalui dua 

level makna denotatif dan konotatif, dan 13 sistem tanda teater dalam Beksan 

Ajisaka menunjukkan bahwa tarian ini mempresentasikan kisah Ajisaka sebagai 

tokoh legendaris yang membawa tulisan Jawa ke Nusantara, hal tersebut terwujud 
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pada pocapan, kandha gestur, nada iringasn tari, gerak, busana tari, dan properti 

tari sebagai penanda. Elemen iringan tari dan busana memperkuat karakter heroik 

serta kekuatan spiritual Ajisaka, mengajarkan pentingnya keseimbangan antara 

dunia material dan spiritual. Beksan Ajisaka mencerminkan pandangan baru 

mengenai ilmu pengetahuan dan keberlanjutannya untuk masa mendatang sebagai 

petanda. Penelitian ini memperjelas makna filosofis yang terkandung dalam Beksan 

Ajisaka, serta memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam mengenai seni 

pertunjukan tradisional. 

B. Rekomendasi 

Kajian semiotika Beksan Ajisaka Kraton Yogyakarta memberikan gambaran 

menyeluruh tentang simbolisme dan makna mendalam  seni tari tradisional. Namun 

hasil penelitian ini juga membuka peluang penelitian lebih lanjut yang akan 

memperluas pemahaman kita tentang seni dan budaya Indonesia serta memperkaya 

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu,  rekomendasi penelitian berikut merupakan 

rekomendasi untuk penelitian sealnjutnya. Pertama, analisis semiotika yang 

diterapkan pada Beksan Ajisaka juga dapat diperluas pada tarian tradisional lainnya 

baik yang ada di Kraton Yogyakarta maupun di wilayah lain. Pendekatan ini dapat 

mengungkap keragaman filosofi dan nilai budaya yang terkandung dalam berbagai 

tradisi  tari daerah, serta menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

kekayaan budaya Indonesia. Kedua, pendekatan semiotik dapat diperkuat melalui 

integrasi lintas disiplin ilmu. Misalnya saja jika dipadukan dengan penelitian di 

bidang antropologi dan sosiologi, maka dapat dikaji keterkaitan antara simbol-
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simbol. Beksan Ajisaka dengan latar belakang sosial budaya masyarakat sekitar. 

Selain itu, estetika sebagai ilmu seni dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi 

bagaimana keindahan visual  tarian ini membantu menyampaikan makna simbolis. 

Ketiga, patut juga dipertimbangkan studi banding antara Beksan Ajisaka 

dengan tarian tradisional  daerah lain di Indonesia. Penelitian tersebut dapat 

mengungkap persamaan dan perbedaan nilai simbolik dan filosofi yang menjadi ciri 

khas setiap tarian, serta menonjolkan keunikan budaya Jawa dalam konteks budaya 

nusantara. Keempat, interaksi antara penonton dan tari juga patut mendapat fokus 

penelitian. Bagaimana penonton dari berbagai latar belakang budaya dan usia 

memahami simbolisme Beksan Ajisaka dapat memberikan wawasan baru dalam 

penerimaan dan interpretasi tarian ini. Penelitian ini dapat dilakukan dengan 

observasi langsung pada saat pertunjukan atau dengan melakukan survei kepada 

penonton. Rekomendasi tersebut dimaksudkan untuk memberikan inspirasi kepada 

peneliti lain untuk lebih mendalami dan memperdalam pemahamannya terhadap 

seni tari tradisional khususnya Beksan Ajisaka. 
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